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Abstract  

Technology in education is developing very rapidly. The use of technology-based learning media aims 
to make it easier for teachers to deliver material so that learning is more enjoyable and varied. The use 
of digital technology as a learning medium means that teachers have balanced knowledge with 
technological advances.This study aims to analyze how the use of digital technology-based learning 
media in PPKN subjects at SDN 1 Ngembel, Watulimo District.The subject in this study focuses on the 
high class, namely grade 4. This study uses descriptive qualitative research using observation, interviews 
and questionnaires to teachers of SDN 1 Ngembel, Watulimo District. The results of this study illustrate 
that it is quite optimal to use digital technology-based learning media in the learning process at SDN 
1 Ngembel Watulimo District in PPKN subjects. The use of Technology-Based Learning Media in PPKN 
Learning at SDN 1 Ngembel, Watulimo District shows the use of Learning Video media gets a 
percentage of 50% usage, Power Point 30%, Google Classroom 10%, Youtube 5%, Social Media 5%. 
From this data, teachers more often use Learning Video learning media than other media. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha manusia 

untuk dapat mengembangkan 
kepribadian seseorang sesuai  nilai-nilai 
dalam masyarakat dan kebudayaannya. 
(Purwanto 2014). Dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan dirinya untuk memiliki 
kekuatan sepirutual keagamaan, 
pengendalian dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara (Hasbullah 2009). Pendidikan 
merupakan proses untuk mempersiapkan 
generasi muda dalam menghadapi 
tantangan dan perkembangan jaman di 
era global serta dapat meningkatkan 
kemampuan diri dalam menggunakan 

teknologi digital (Yusrizal et al., 2017, 
2019). 

Perkembangan teknologi sangat pesat 
sehingga memaksa guru untuk 
memanfaatkan teknologi digital dalam 
pembelajaran. Teknologi digital 
merupakan salah satu bukti dari 
berkembangnya kemajuan teknologi 
pada abad ini (Yusrizal & Fatmawati, 
2020). Kemajuan teknologi berdampak 
terhadap beberapa bidang salah satunya 
adalah bidang pendidikan. Penggunaan 
teknologi dalam bidang pendidikan 
dilibatkan dalam proses pembelajaran 
yaitu sebagai media pembelajaran 
(Fatmawati et al., 2021). Dalam hal ini guru 
sudah mengimbangi pengetahuan 
dengan kemajuan teknologi yang terjadi. 
Oleh karena itu, dalam kehidupan diera 
digital saat ini manusia akan selalu 
berhubungan dengan teknologi. Namun 
tidak semua teknologi bernilai negatif, jika 
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kita secara bijak menggunakan teknologi 
maka dampaknya akan membawa nilai - 
nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya dalam dunia pendidikan, 
pemanfaatan teknologi yang 
berpengaruh positif dan bermanfaat 
untuk pendidikan adalah Teknologi 
Internet, Komputer, Andrioid, dan lain 
sebagainya (Fatmawati & Yusrizal, 2021). 

Kemajuan teknologi berpengaruh 
terhadap penggunaan alat-alat bantu 
mengajar di sekolah dan Lembaga 
pendidikan lainnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan 
teknologi dalam proses pembelajaran di 
kelas, sudah menjadi suatu kebutuhan 
sekaligus tuntutan di era global ini. Di 
samping berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, guru sebagai 
komponen utama dalam dunia 
pendidikan dituntut untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang efektif dan 
inovatif, diantaranya adalah penggunanan 
media pembelajaran yang dilakukan 
dengan efektif dan menyenangkan. 
(Harahap dkk, 2021; Rambe dkk, 2021). 

Media pembelajaran berfungsi sebagai 
sarana untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar (Nurseto, 2011). 
Media pembelajaran yang menarik harus 
sesuai dengan analisis kebutuhan dan 
karaktersitik pembelajaran 
(tujuanpembelajaran), perkembangan 
belajar siswa  mempertimbangkan alat 
pengukur keberhasilan belajar siswa 
(Suherman, 2008). 

Sebagai guru kita harus dapat memilih 
media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, sehingga dapat 
tercapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran harus memberikan 
perubahan dan hasil yang memuaskan 
bagi guru maupun siswa (Hasibuan & 
Fatmawati, n.d.). Dalam mengunakan 
media pembelajaran di era digital ini, guru 
harus melek terhadap teknologi digital 
agar dapat menggunakan berbagai 

macam media untuk menunjang 
terlaksananya proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien serta mudah untuk 
dipahami. Selain menguasai media 
pembelajaran, guru pun harus bisa 
menggunakan dan memanfaatkan 
teknologi berbasis digital (Tiar, 2020). 

Tujuan Pendidikan PPKN pada 
dasarnya adalah menjadikan warga 
negara yang cerdas dan baik serta mampu 
mendukung keberlangsungan bangsa 
dan negara. Mata pelajaran PPKN lebih 
fungsional bagi para siswa dengan 
menghadapkan mereka kepada 
lingkungan atau kehidupan sehari-hari 
(sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya) 
baik yang berskala lokal maupun 
internasional. Pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis Teknologi digital 
pada mata pelajaran. Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai alat bantu 
yang mempermudah bagi guru untuk 
menyampaikan materi dengan dukungan 
media teknologi informasi dan 
komunikasi yang sedang berkembang 
pesat seperti computer dengan jaringan 
internet, komputer dan LCD proyektor. 
Dengan pemanfaatan media, 
pembelajaran PPKN menjadi lebih 
menyenangkan dan lebih bervariasi serta 
meningkatkan ketertarikan siswa untuk 
memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Guru dapat 
membuat sendiri media yang akan 
digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses belajar mengajar. Media yang 
dipergunakan sebagai alat bantu dapat 
menjadi pendorong bagi siswa dan 
mempermudah untuk memahami materi 
yang disajikan oleh guru. 

Guru di SDN 1 Ngembel 
kecamatan watulimo, harus mampu 
memahami beragam karakteristik siswa, 
Karakteristik siswa dipengaruhi oleh latar 
belakang keluarga yang berbeda - beda. 
Sebagian besar keluarga para siswa 
adalah keluarga yang kurang melek 
terhadap teknologi digital serta Sebagian 
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keluarga siswa lainnya adalah pekerja. 
Sehingga siswa di sekolah kurang 
mengembangkan potensi dirinya 
terhadap teknologi digital. Oleh 
karenanya, media pembelajaran yang 
digunakan guru harus mampu 
menyesuaikan karakteristik siswa dalam 
mengekpresikan dirinya (Rasch & 
Schnotz, 2009). 

Selain itu, guru juga harus 
mempertimbangkan karakteristik pada 
setiap mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran memiliki Kompetensi Dasar dan 
Indikator yang bisa dikaitkan dan tidak 
bisa dikaitkan dengan mata pelajaran 
yang lain (Wiranto & Mardiah, 2013). Oleh 
karena itu guru harus mampu 
menggunakan media pembelajaran 
berbasis teknologi digital sesuai dengan 
karakteristik siswa. Selain itu, guru juga 
harus mempertimbangkan karakteristik 
pada mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran memiliki Kompetensi Dasar dan 
Indikator yang bisa dikaitkan dan tidak 
bisa dikaitkan dengan mata pelajaran 
yang lain (Wiranto & Mardiah, 2013). Oleh 
karena itu guru harus mampu 
menggunakan media pembelajaran 
berbasis teknologi digital sesuai dengan 
karakteristik siswa. Berdasarkan 
pemaparan di atas, maka dalam penelitian 
ini membahas mengenai bagaimana 
penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi digital pada mata 
pelajaran PPKN di SDN 1 Ngembel  
Kecamatan Watulimo. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
Deskriptif kualitatif, yaitu merupakan 
salah satu jenis penelitian kualitatif. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan kejadian atau 
fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 
keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung.  

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa Observasi, 

wawancara, dokumentasi dan angket, 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
menggunakan Observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket (Kuisioner) / 
survey. Kuisioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisioner tertutup 
yakni kuisioner yang sudah disediakan 
jawabannya, sehingga responden tinggal 
memilih dan menjawab secara langsung. 
Partisipan dari penelitian ini yaitu guru 
kelas 4 SDN 1 Ngembel Kecamatan 
Watulimo. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan September. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan secara 
induktif. Yaitu dengan melakukan 
kegiatan reduksi data, penyajian data, 
pengelompokan data, serta pembuatan 
kesimpulan. 

 
3. TEMUAN PENELITIAN 

Dalam melakukan analisis pengunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi 
digital oleh guru kelas 4 SDN 1 Ngembel 
Kecamatan Watulimo. Berdasarkan data 
Observasi, Wawancara dan Angket, maka 
digunakan instrumen yang menelaah lima 
jenis media pembelajaran, diantaranya 
sebagai berikut: 1) Video Pembelajaran; 2) 
Power Point; 3) Google Clasroom; 4) 
Youtube; 5) Media Sosial. Terdapat 5 Unit 
materi dan 20 kegitan belajar dalam satu 
semester  untuk PPKN kelas 4 pada 
kurikulum Merdeka.  

Setelah dilakukan penelitian dengan 
Observasi, wawancara dokumentasi dan 
angket berupa pertanyaan-pertanyaan 
tentang penggunaan teknologi berbasis 
digital sebagai media pembelajaran PPKN 
di Sekolah Dasar maka didapatkan hasil 
penggunaan media Video Pembelajaran 
sebanyak 10 kegiatan pembelajaran, 
penggunaan media Power Point sebanyak 
6 pembelajaran, media Google Classroom 
sebanyak 2 kali pembelajaran, youtube 
dan Media sosial masing-masing 1 kali 
pembelajaran dari 5 Unit materi yaitu 
sebanyak 20 Kegiatan  pembelajaran 
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PPKN di Kelas 4 SDN 1 Ngembel 
Kecamatan Watulimo 

 
4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan data temuan di lapangan 
menggunakan observasi, wawancara, 
angket dan dokumentasi, Maka jika di 
buat presentase seperti tabel sebagai 
berikut. 

Gambar 1. Presentase Penggunaan Media 
Berbasis Teknologi pada Pembelajaran PPKN 
di SDN 1 Ngembel Kecamatan Watulimo. 
 

Berdasarkan Gambar 1 Diagram 
Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Teknologi pada Pembelajaran 
PPKN di SDN 1 Ngembel Kecamatan 
Watulimo menunjukkan penggunaan 
media Video Pembelajaran mendapat 
presentase penggunaan 50%, Power Point 
30%, Google Classroom 10%, Youtube 
5%, Media Sosial 5%. Dari data tersebut 
guru lebih sering menggunakan media 
pembelajaran Video Pembelajaran dari 
pada media lainnya. Dari data wawancara 
guru menyampaikan Video Pembelajaran 
lebih sesuai dengan karakteristik belajar 
peserta didik kelas 4 SDN 1 Ngembel, 
peserta didik lebih tertarik bila diputarkan 
Video Pembelajaran karena peserta didik 
lebih mudah memahami konsep materi 
pembelajaran PPKN. 

Pada penggalian data ini, peneliti 
juga menanyakan pendapat guru tentang 
bagaimana penggunaan teknologi digital 
sebagai media pembelajaran di SDN 1 
Ngembel Kecamatan Watulimo. Guru 
menjawab bahwa teknologi digital 

merupakan media pembelajaran yang 
membuat proses pembelajaran lebih 
efektif dan inovatif serta dapat dengan 
mudah dipahami oleh peserta didik. 
Namun dengan demikian, ada juga 
kesulitan menggunakan media berbasis 
teknologi karena ketersediaan alat dan 
jaringan. Tetapi bagaimanapun guru 
harus mampu meningkatkan kompetensi 
dalam menggunakan teknologi digital 
sebagai media pembelajaran. Karena 
pada hakikatnya guru merupakan kunci 
dalam peningkatan mutu pendidikan dan 
mereka berada di titik sentral dari setiap 
usaha reformasi pendidikan yang 
diarahkan pada perubahan-perubahan 
kualitatif (Saudagar, 2009). 

5. KESIMPULAN 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menggambarkan bahwa sudah cukup 
optimal penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi digital dalam proses 
pembelajaran di SDN 1 Ngembel 
Kecamatan Watulimo pada mata 
pelajaran PPKN. Penggunaan teknologi 
berbasis digital sebagai media 
pembelajaran PPKN di Sekolah Dasar 
maka didapatkan hasil penggunaan 
media Video Pembelajaran sebanyak 10 
kegiatan pembelajaran, penggunaan 
media Power Point sebanyak 6 
pembelajaran, media Google Classroom 
sebanyak 2 kali pembelajaran, youtube 
dan Media sosial masing-masing 1 kali 
pembelajaran dari 5 Unit materi yaitu 
sebanyak 20 Kegiatan  pembelajaran 
PPKN di Kelas 4 SDN 1 Ngembel 
Kecamatan Watulimo. Meskipun begitu, 
penggunaan media pembelajaran 
berbasis digital seperti video, power 
point, google classroom, youtube dan 
sosial media sudah mulai kerap 
digunakan guru di Sekolah Dasar. 
Diharapkan kepada guru-guru di Sekolah 
Dasar mampu menggunakan media 
pembelajaran berbasis Teknologi dengan 
terampil, serta dapat mengembangkan 
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media pembelajaran Berbasis Teknologi 
untuk setiap pembelajaran agar dapat 
meminimalisasi kendala ketersediaan alat 
dan juga jaringan. 
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